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ABSTRAK

PENGARUH EKSPOR, IMPOR DAN HUTANG LUAR NEGERI
TERHADAAP CADANGAN DEVISA INDONESIA TAHUN 2002-2017

RISKA HIDAYAT
155110463

( Dosen Pembimbing ) : Pembimbing I. Prof.DR:H:Detri Karya SE:,MA
Pembimbing Il. Drs. M.Nur, MM

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekspor, impor dan
hutang luar negeri terhadap cadangan devisa indonesia tahun 2002-2017. Data
yang digunakan dalam penelitian adalah data sekunde. Metode analisis data yang
digunakan adalah dalam pengolahan hasil penelitian ini ialah metode analisis
regresi berganda dimana metode tersebut digunakan untuk mengukur pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa nilai R? sebesar 0,972382. Hal tersebut bearti bahwa sebesar 97%
variabel-variabel bebas (ekspor, impor dan hutang luar negeri) sudah mewakili
untuk menjelaskan variabel _tidak bebas (cadangan devisa). Sedangkan sisanya
sebesar 3% dijelaskan oleh variabel lain.di luar-model. Selanjutnya dilihat dari
nilai koefesien variabel bebas dan uji T (Parsial) dapat diketahui bahwa variabel
hutang luar negeri (X3) tidak berpengaruh terhadap cadangan devisadi indonesia
sedangkan Ekspor (X;) dan Impor (X;) mempunyai mengaruh yang signifikan
terhadap cadangan devisa di indonesia. Sedangkan berdasarkan uji F (Simultan)
ketiga variabel bebas tersebut secara simultan mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap cadangan devisa indonesia tahun 2002-2017.

Kata Kunci : Ekspor, Impor dan Hutang Luar Negeri Cadangan Devisa.



ABSTRACT

THE EFFECT OF EXPORTS, IMPORTS AND FOREIGN DEBT ON
INDONESIAN DEVISA RESERVES 2002-2017

RISKA HIDAYAT
155110463

(Supervisor): Supervisor I. Prof:DRH.Detri Karya SE.,MA
Supervisor [1. Drs. M.Nur, MM

This study aims to determine the effect of exports, imports and foreign debt
on Indonesia's foreign exchange reserves in 2002-2017. The data used in the
study is secondary data. The data analysis method used IS in processing the
results of this study is a method of multiple regression analysis where the method
is used to measure the effect of independent variables-on the dependent variable.
The results of the study show that the value of R2 is 0.972382. This means that
97% of the Independent variables (exports, imports and foreign debt) have
represented to explain the non-free variable (foreign exchange reserves). While
the remaining 3% is explained by other variables outside the model. Furthermore,
seen from the coefficient of independent variables,and the T test (Partial), it can
be seen that the foreign debt variable! (X3)-does not affect Indonesia's foreign
exchange reserves while Export (X1) and Import (X2) have a significant influence
on foreign exchange reserves in Indonesia. While based on the F (Simultaneous)
test the three independent variables simultaneously have a significant influence on
Indonesia's foreign exchange reserves in 2002-2017.

Keywords : Export, Import and Foreign Debt of Foreign Exchange Reserves.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

dicadangkan bank sentral (Bank Indonesia) untuk keperluan pembiayaan
pembangunan dan kewajiban luar negeri seperti pembiayaan Impor dan
pembiayaan lainnya kepada pihak asing.Semakin giat suatu negara melakukan
perdagangan maka semakin banyak pula devisa yang dibutuhkan. Yang menjadi
sumber cadangan devisa awalnya adalah keyakinan bahwa Indonesia memiliki

sumber daya alam yang melimpah ruah dan tentunya patut diperdagangkan ke luar



negeridan selebihnya juga diperoleh dari bantuan luar negeri baik melalui utang
luar negeri juga melalui hibah atau sering disebut capital out flow.

Peningkatan akumulasi cadangan devisa juga dapat dilakukan dengan
mengambil dari pinjaman luarnegeri. Cadangan devisa tidak.semua diperoleh dari
surplus_Ekspor tetapi juga didapat dari pinjaman luar negeri. Sebagian besar
pinjaman luar. negeri digunakan: untuk menutupi defisit transaksi berjalan dan
membayar angsuran pokoknya, secara tidak langsung hutang luar negeri
digunakan untuk memupuk cadangan devisa. Pembayaran cicilan dan bunga
pinjaman luar negeri adalah sumbernya dari cadangan devisa (Tambunan, 2001).

Cadangan devisa merupakan sumber pendanaan penting yang digunakan
Indonesia untuk melakukan pembangunan nasional, yang disimpan dan
dipertanggungjawabkan oleh Bank Indonesia. Adapun cadangan devisa negara
didapat dari kegiatan perdagangan antar negara., Devisa juga digunakan untuk
pembangunan proyek-proyekindustri maupun proyek seperti jalan, jembatan,
dermaga, landasan udara, dan terminal. Devisa yang digunakan guna
pembangunan ini adalah berasal dari devisa hasil Ekspor baik migas maupun non-
migas dan hasil pariwisata.” Bahkan ‘devisa-juga diperoleh dari pinjaman luar
negeri agar mampu menjalankan pembangunan. (Amir,2004).

Neraca pembayaran yang merupakan alat untuk melihat posisi cadangan
devisa Indonesia sejak tahun 1989/1990 selalu mengalami surplus, namun apabila
terjadi defisit, biayasanya diimbangi dengan adanya arus modal dari luar. Seiring
perkembangan pemerintah sebagai otoritas pemberlaku kebijakan serta pelaku

gerak pertumbuhan ekonomi dalam negeri, pendanaan tersebut didominasi atas



utang luar negeri, yang dianggap sebagai masukan pendapatan saat itu bagi
pemerintah.

Sumber pendanaan pembayaran utang luar negeri berasal dari cadangan
devisa, tetapi jika secara terus.menerus Indenesia tergantung terhadap hutang
maka akan semakin banyak cadangan devisa yang digunakan untuk membayar
hutang luar negeri dan berdampak negatif:terhadap cadangan devisa. Hutang luar
negeri dapat menjadi sumber ancaman bagi stabilitas ekonomi makro Indonesia
jika tidak diawasi dan digunakan dengan baik; karena jika tingkat hutang luar
negeri terus bertambah dan semakin besar, hal itu.-merupakan pertanda bahwa
negara Indonesia akan memiliki beban yang berat di masa mendatang. Indonesia
akan terjebak dalam perangkap hutang (Saputro, 2006). Dampak positif dari utang
luar negeri yaitu terhadap pembangunan ekonomi dan peningkatan tabungan
masyarakat.

Kondisi perekonomian Indonesia turut mengalami kejatuhan pula di saat
perdagangan valuta asing di Thailand, dan kemudian menjalar ke pasar valuta
asing di negara-negara lainnya di Asia. Melemahnya nilai tukar rupiah terhadap
dollar berdampak negatif terhadap pesisi.neraca pembayaran terutama karena
jumlah utang luar negeri makin  membengkak. Kegiatan perdagangan
internasional dikenal dengan kegiatan Ekspor dan Impor.

Ekspor adalah kegiatan perdagangan antara dua negara yang biasa
memberikan rangsangan untuk meningkatkan permintaan dalam negeri yang
menimbulkan pabrik industri-industri besar, guna memberikan dorongan dalam

dinamika pertumbuhan perdagangan luar negeri yang nantinya suatu negara yang



sedang berkembang bisa bersaing dengan negara-negara yang lebih maju.Dengan
adanya aktivitas ekspor, pemerintah memperoleh pendapatan berupa devisa.

Perdagangan antar negara ini terjadi karena suatu negara tidak mampu
untuk memenuhi«kebutuhannya. yaitu memproduksi- barang atau jasa karena
keterbatasan dan kelangkaan sumber daya, baik sumber daya alam maupun
sumber daya manusia, sehingga: hal ini-dapat .mendorong suatu negara untuk
melakukan perdagangan yang dikenal dengan kegiatan Ekspor dan Impor.

Negara yang melakukan Ekspor maka akan memperoleh sejumlah uang
dalam valuta asing, dan ketika negara melakukan Impor maka akan melakukan
pembayaran menggunakan valuta asing yang berasal dari cadangan devisa
(Permana, 2016). Semakin banyak aktivitas ekspor, semakin. besar devisa yang
diperoleh negara tersebut.

Umumnya, barang-harang yang di Ekspor oleh Indonesia terdiri atas dua
macam, yaitu minyak bumi dan gas alam (migas) dan selain minyak bumi dan gas
alam (nonmigas). Barang-barang yang termasuk migas di antaranya minyak tanah,
bensin, solar dan elpiji. Adapun barang-barang yang termasuk nonmigas di
antaranya hasil industri, contohnya kayu lapis, konfeksi, kelapa sawit,buah pala,
peralatan kantor, bahan-bahan kimia, pupuk dan kertas. Hasil pertanian dan
perkebunan, contohnya gula, kelapa, karet, kopi dan kopra. Hasil laut dan danau,
contohnya ikan, udang dan kerang. Hasil tambang nonmigas, contohnya bijih
emas, bijih nekel, bijih tembaga dan batubara.

Selain ekspor, aktivitas Impor mempunyai dampak terhadap perekonomian

suatu negara dan masyarakatnya. Menurut Ekanada (2014), untuk melindungi



produsen yang lemah di dalam negeri, biasanya suatu negara membatasi jumlah
(kuota) Impor. Selain untuk melindungi produsen dalam negeri, pembatasan
Impor juga mempunyai dampak yang lebih luas terhadap perekonomian suatu
negara. Dampak. positif pembatasan Impor  tersebut secara umum yaitu
menumbuhkan rasa cinta pada produk dalam negeri, mengurangi keluarnya devisa
ke luar negeri, mengurangiketergantungan , terhadap barang-barang Impor,
memperkuat posisi neraca pembayaran. Seiring dengan pergerakan pembangunan
tersebut maka arah kebijakan industri subtisusi Impor menjelaskan bahwa barang-
barang yang tadinya di Impor kemudian di coba dibuat dalam negeri.

Valuta asing diperlukan untuk mengimpor perlengkapan proyek-proyek
industri manufakturing aneka jenis sesuai dengan jenis produk.yang dibuat. Jenis
industri yang berkembang kebanyakan industri yang menghasilkan barang
konsumsi primer seperti tekstil, pakaian jadi, terigu, makanan-kaleng, obat-obatan
dan barang konsumsi lainnya. Impor ditentukan oleh kesanggupan atau
kemampuan dalam menghasilkan barang-barang yang bersaing dengan barang
luar negeri.

Ekspor menyebabkan Suatu ‘megara. mendapat mata uang asing dan
sebaliknya Impor harus dibayar dengan menggunakan mata uang asing.
Transaksi-transaksi tersebut akan dicatat oleh bank sentral dan nilainya
ditunjukkan dalam neraca pembayaran. Dengan tingkat Ekspor yang tinggi dapat
mendorong serta memanaskan kegiatan ekonomi sehingga dapat menambah
produktivitas atau output nyata, Impor melambung dapat menyebabkan kerugian

yang serius pada cadangan devisa negara.



Berikut ini akan disajikan data Ekspor-Impor Indonesia (Juta USD) pada

tahun 2002-2017 yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 1.1: Jumlah Ekspor Dan Impor Indonesia Tahun 2002-2017 (Juta USD).

Tahun Ekspor Impor
2002 57.158.800.000,00 31.288.900:000,00
2003 61.058.200.000,00 32.550.700.000,00
2004 71.584.600:000,00 46.542.500.000,00
2005 85.660.000.000,00 57.700.900:000,00
2006 100.798.600.000,00 61.065.500.000,00
2007 114.100.900.000,00 74.473.400.000,00
2008 137.020.400.000,00 129.197.300.000,00
2009 116.510.000.000,00 96.829.200.000,00
2010 157.779.100.000,00 135.663.300.000,00
2011 203.496.600.000,00 1/7.435.600.000,00
2012 190.020.300.000,00 191.689:500.000,00
2013 182.551.800:000,00 186.628.700.000,00
2014 175.980.000.000,00 178.178.800.000,00
2015 150.366.300.000,00 142.684.800.000,00
2016 145.186.200.000,00 135:652.800.000,00
2017 168.828.100.000,00 156.985.600.000,00

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2018

Dari data jumlah Ekspor dan Impor Indonesia, mengalami Ekspor terendah
pada tahun 2002 sebesar 57.158.800.000,00 (Juta USD), dan Ekspor tertinggi
pada tahun 2011 sebesar 203.496.600.000,00 (Juta USD). Dari data jumlah Impor
Indonesia mengalami Impor terendah pada tahun 2002 sebesar 31.288.900.000,00
(Juta USD), dan Impor tertinggi pada tahun 2012 sebesar 191.689.500.000,00

(Juta USD).



Cadangan devisa yang semula digunakan untuk membayar utang
digunakan untuk membayar Impor, sehingga kemampuan untuk membayar utang
tepat waktu semakin menurun dan menyebabkan beban utang luar negeri semakin
bertambah. Berikut data jumlah hutang luar.negeri Indonesia (Juta USD) pada
tahun 2002-2017 yang dapat dilinat pada tabel dibawah ini.

Tabel 1.2: Jumlah Hutang Luar-Negeri Indonesialahun 2002-2017 (Juta USD).

Tahun Hutang Luar'Negeri
2002 63.660.000.000
2003 69.244.000.000
2004 70.153.000.000
2005 66.273.000.000
2006 73.055.000.000
2007 76.920.000.000
2008 85.136.000.000
2009 90.853.000.000
2010 106.860.000.000
2011 112.427.000.000
2012 116.187.000.000
2013 114.294.000.000
2014 123.806.000.000
2015 137.396.000.000
2016 154.875.000.000
2017 173.377.000.000

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2018

Dari tabel diatas pada tahun 2017 merupakan jumlah hutang luar negeri
tertinggi sebesar 173.377.000.000 (Juta USD), dan jumlah hutang luar negeri

terendah terdapat pada tahun 2011 sebesar 63.660.000.000 (Juta USD). Perubahan



jumlah hutang luar negeri pemerintah tertinggi terjadi antara tahun 2015 dan
2016.

Kegiatan perdagangan internasional pasti memerlukan alat pembayaran
yang sangat penting yaitu cadangan devisa..Cadangan devisa bagi suatu negara
diidentikkan seperti seseorang memegang uang, dimana terdapat motif transaksi,
motif spekulasi, dan motif berjagasjaga. Ringkasnya adalah devisa mutlak perlu
untuk negara yang. giat membangun (Amir.M.S,2004). Berikut data jumlah
Cadangan Indonesia (Juta USD) pada tahun 2002-2017 yang dapat dilihat pada
tabel dibawah ini.

Tabel 1.3: Posisi Cadangan Devisa 2011-2017 (Juta USD).

Tahun Cadangan Devisa
2002 32.039.000.000
2003 36.296.000.000
2004 36.320.000.000
2005 34.724.000.000
2006 42.586.000.000
2007 56.920.000.000
2008 51.639.000.000
2009 66.105.000.000
2010 96.207.000.000
2011 110.123.000.000
2012 112.781.000.000
2013 99.387.000.000
2014 111.862.000.000
2015 105.931.000.000
2016 116.362.000.000
2017 130.196.000.000

Sumber: Badan Pusat statistik, 2018
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Dari tabel diatas pada tahun 2017 merupakan jumlah cadangan devisa

tertinggi sebesar 130.196.000.000 (Juta USD), dan cadangan devisa terendah

terdapat pada tahun 2002 sebesar 32.039.000.000 (Juta USD). Perubahan jumlah

1.

permasalahan sebagai berikut:

Bagaimana pengaruh Ekspor terhadap cadangan devisa Indonesia
tahun 2002-2017?

Bagaimana pengaruh Impor terhadap cadangan devisa Indonesia tahun
2002-2017?

Bagaimana pengaruh hutang luar negeri terhadap cadangan devisa

Indonesia tahun 2002-20177?
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1.3. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh Ekspor terhadap cadangan devisa Indonesia

3 Indonesia

3. adangan devisa
1.4.
adalah sebagai
berikut:
1. Seba ikan ilmu yang
niversitas Islam
2 sukan dan informasi

‘. n meng adapi inflasi dan tingkat
(LR

suku bunga terhadap j dar di Indonesia.
3. Sebagai bahan acuan atau sumber referensi bagi para pembaca yang

memerlukan serta sebagai bahan rujukan untuk penelitian selanjutnya.

1.5. Sistematika Penulisan
Guna mempermudah pembahasan, penulis membaginya menjadi 6 bab dan

masing-masing sub bab merupakan suatu kesatuan yang saling berhubungan.
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PENDAHULUAN
Bab Pendahuluan berisi Latar Belakang Masalah,

Perumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian serta

)
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&
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o
&
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.
g
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METODE PENELITIAN
Bab Metode Penelitian yang meliputi Lokasi Penelitian,
Jenis dan Sumber Data, Metode Pengumpulan Data serta

Metode Analisis yang digunakan.
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BAB IV : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

Dalam bab ini berisikan uraian tentang gambaran daerah

n_daerah penelitian,

“‘\!\‘“ ..&. mi dan

‘o

BAB V

BAB VI

TSI waneeed ‘%

“"
W
x -
QD
>
3
@D
(]
o
O
QD
[
>
=
=
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Landasan Teori

berbagai (Ban Simy le : dangan Devisa

banyak disimpa ~ as g , euro yang

merupakan *

Faktor -utama adar 3 esia yang paling

dengan pandangan tokoh ekonomi modren Jhon M Keynes yang menganggap
bahwa pembukaan diri suatu negara akan menguntungkan negara tersebut.
Cadangan devisa tidak hanya disimpan dalam bentuk mata uang asing
melainkan dalam bentuk surat-surat berharga ataupun logam mulia. Cadangan
devisa bertambah ataupun berkurang tampak dalam neraca lalu lintas moneter,

cadangan devisa disimpan dalam neraca pembayaran (BOP).
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Cadangan devisa lazim diukur dengan rasio cadangan resmi terhadap
impor, yakni jika cadangan devisa cukup untuk menutupi impor suatu negara

selama 3 bulan, lazim dipandang sebagai tingkat yang aman, dan jika hanya 2

mempercep s emeri dala : angunan nasional,

maka sum

bersumber

dalam neraca

<« AtYE R

=
~(%‘."‘.
<>

=
/| ! 'ﬁ ‘iz : i (

Qu“ ‘% akin besar suatu negara

melakukan perdagangan, maka

memperoleh keu

cadangan devisa nega
pula cadangan devisanya.

Seperti yang sudah dijelaskan bahwa cadangan devisa mengambil peranan
penting dalam perdagangan internasional suatu negara maka tanpa ditopang
cadangan devisa yang kuat, perekonomian suatu negara dapat runtuh dalam
seketika. Seperti masa krisis yang dialami Indonesia. Karena pengaruh
pembiayaan cadangan devisa guna keperluan impor, pembayaran utang serta

serangan dari para spekulan mampu menggoncang perekonomian negara kita.



N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nenyj wejsy se)

2.1.3. Faktor-Faktor Cadangan Devisa

Bank Indonesia sebagai bank sentral negara Indonesia bertanggung jawab

atas pengaturan lalu lintas devisa. Sistem cadangan devisa tahun 1970

Dalam makro ekonomi terdapat 4 pasar yang saling berhubungan ( Pasar
Barang, pasar Uang, Pasar Modal, Pasar Luar negeri). Pasar luar negeri yang
merupakan orientasi langsung dari pasar ekspor-impor mempunyai peranan sangat

besar bagi cadangan devisa Indonesia.

Pasar luar negeri dapat dijelaskan sebagai pasar yang menunjukan

permintaan dunia akan hasil-hasil ekspor kita bertemu dengan penawaran dari
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hasil-hasil tersebut yang bisa disediakan oleh para eksportir kita dan pada sisi lain,
permintaan negara kita akan barang-barang impor bertemu dengan penawaran

barang-barang tersebut oleh pihak luar negeri. Oleh karena itu pemerintah dapat

merupakan
mempenga

akan mene

SUEN S N5 B e

S

pengutang

—t
@D
=
=y
QD
o
QD
o
o
QD
o
QD
=}
=

2. Melunasi jasa pihak asing, seperti jasa perbankan, asuransi,
pelayaran, penerbangan, perekayasaan, wisatawan Indonesia dan
lain-lain sektor jasa.

3. Membiayai kantor perwakilan pemerintah Indonesia (Kedutaan dan
Konsulat) di luar negeri.

4. Melunasi hutang luar negeri.
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2.1.5. Ekspor
Ekspor adalah pengiriman barang keluar Indonesia dari peredaran. Ekspor

adalah upaya menjalankan atau melakukan penjualan komoditas yang kita miliki

bagaimana menentukan peningkatan pembangunan di negara-negara dunia ketiga.

Kebijakan khusus ini menuntut perhatian setiap negara berkembang memilih
antara fokus melihat ke luar atau kedalam.

Kebijakan yang memandang ke luar tidak hanya mendorong perdagangan
bebas tapi juga menggerakkan secara bebas modal, tenaga kerja, perusahaan dan

pelajar, perusahaan multinasional, dan suatu sistem terbuka untuk komunikasi.
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2.1.6. Strategi Ekspor Secara Umum
Strategi ekspor berkaitan degan masalah strategi yang dapat memberikan

peluang lestarinya status komoditi ekspor sebagai market leader. Tiga alternatif

E\A R
D
w
QD
=0
QD
D
>
c
>
5
[
~

ERALR AN

2.1.6.3. Adva

Yaitu s

/
ook
¢
Q..‘

Impor adalah pengiri

market le:

2.1.7. Impor ““ . | |

jang dari luar negri ke pelabuhan di
seluruh wilayah bebas Indonesia kecuali wilayah bebas yang dianggap luar negeri,
yang bersifat komersial maupun bukan komersial. Barang-barang yang diolah dan
diperbaiki di dalam negeri dicatat sebgai barang impor meskipun barang tersebut
akan kembali keluar negeri.

Impor suatu negera berkorelasi dengan output dan pendapatan negara

tersebut secara posesif. Permintaan untuk impor tergantung pada harga relatif atas
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barang-barang luar negeri dan dalam negeri. Oleh karena itu volume dan nilai
impor aan dipengaruhi output dalam negeri dan harga relatif antara barang-barang

buatan dalam negeri dan buatan luar negeri. Impor berlawanan dengan ekspor.

barang-bar

terganutng d

berikut;

M =Mo +mY

Dimana M = Jumlah Impor
Mo = Jumlah impor yang nilainya tidak ditentukan
m = Marginal propensity to impor

Y = Pendapatan nasional
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2.1.8. Kebijakan Subtitusi Impor

Selama lebih dua dasarwarsa terakhir, negara-negara sedang

primer

pembay mendorong
negara-ne etiga tern untt - = a yang umum
diketahui seba

Ini meny an timbu nya. su " nti komoditas,
biasanya p an 'yang da jan sumber-sumber

produksi dan sedia eri. Strategi ya A a-tama adalah

menciptaka angan tarif a a te ) yang diimpor.

1. Tarif Industri Anak dan Teori proteksi

Sebuah mekanisme yang prinsipil dari strategi substitusi impor
adalah peningkatan dinding tarif proteksi (yaitu pajak yang tinggi
atas barang-barang impor) atau kuota (yang berdasrkan undang-
undang membatasi kuantitas impor) dibalik mana industri-industri

substitusi impor dimungkinkan untuk beroperasi.
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2. Strategi Industrialisasi Substitusi Impor dan Hasilnya Kebanyakan

pengamat ekonomi sepakat bahwa strategi industrialisasi membuat

barang-barang substitusi impor dalam jumlah negara sedang

terjadinya
Developme a Sua 3 ;[ﬁ? a perusahaan-
perusahaan

“Ke

dilakukannya pe ' &.

diolah menjadi produk ', Q ‘

g Secara besar-besaran dari negara-
“‘b

negara berkembang ke Ame . Siklus perdagangan yang dahulu

sistem free trade menjadi tarif proteksi.

Terdapat 3 jenis sistem tarif yaitu :

1. Tarif Tunggal (Single Ccolumn Tarif)
Suatu tarif untuk satu jenis komoditi yang besarnya (Presentasenya)
berlaku sama untuk impor komoditi tersebut dari negara mana saja,

tanpa terkecuali.
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2. Tarif Umum (General)

Tarif umum / konvensional atau lazim juga dikenal sebagai tarif

berkolom ganda adalah salah satu tarif untuk atu komoditi yang

dibutuhkan pemerintah, pihak swasta juga memerlukan tambahan dana,
terbatasnya pinjaman yang tersedia di dalam negeri menyebabkan pihak
pemerintah dan swasta untuk mencari sumber pendanaan lain.

Hutang luar negeri HLN adalah posisi kewajiban aktual penduduk
Indonesia kepada bukan penduduk pada suatu waktu (Bank Indonesia, 2014).

Kondisi perekonomian di negara berkembang yang belum stabil memaksa
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pemerintah untuk melakukan hutang luar negeri HLN sebagai salah satu sumber
pendanaan. Melihat dari sisi neraca pembayaran, hutang luar negeri HLN dapat

menutup kesenjangan ekspor dan impor sehingga mampu mengurangi

didorong @ ‘ L ‘ e an dengan syarat

yang lebih an dari pada berlaku dala asional. Utang luar

negeri din ' : ar an.menjadi tiga :

negara pengekspor dengan jaminan tertentu untuk meningkatkan
ekspor.

3. Pinjaman Swasta yaitu pinjaman yang berasal dari lembaga
swasta dan bank-bank atas dasar pertimbangan yang bersifat
komersial yang di tunjukkan untuk pembangunan negara-negara

berkembang. Pinjaman swasta juga dapat menunjang peningkatan



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

ekspor bagi negara-negara industri. Pinjaman swasta dalam

bentuk lain yaitu berupa obligasi, beberapa negara maju yang

membeli obligasi.

lain. Laju pertumbuhan ekonomi dapat dipacu sesuai dengan target yang telah

ditetapkan sebelumnya.

2.1.11.2. Dampak Negatif
Dalam jangka panjang utang luar negeri dapat menimbulkan berbagai
macam persoalan ekonomi negara Indonesia, salah satunya dapat menyebabkan

nilai tukar rupiah jatuh (Inflasi). Hutang luar negeri dapat memberatkan posisi
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APBN RI, karena hutang luar negeri tersebut harus dibayarkan beserta dengan
bunganya.

Negara akan dicap sebagai negara miskin dan tukang utang, karena tidak

luar negeri me an salah satu alte f erlu dilakukan
dalam pem
menunjang

Selain itu, h

4. Sebagai iaye Direct Investment (FDI) dan
kedalaman pasar modal.

5. Berguna untuk menunjang pembangunan nasional.

6. Pembangunan infrastruktur bagi negara berkembang.

7. Menutupi kekurangan anggaran.

8. Utang luar negeri sama halnya seperti modal pembangunan.

9. Menjalin hubungan bilateral.
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2.2. Penelitian Terdahulu

Penelitian yang menggangkat tema cadangan devisa telah banyak

dilakukan. Namun penelitian ini masih perlu dilakukan agar permasalahan

No

1. ar negeri, dan
periode
mempengaruhi
di  Indonesia
adangan devisa
kekuatan
2.
3. | Roro Tri Ellies | Analisis Secara parsial ekspor, investasi

Yulianti faktor yang | asing langsung dan pembayaran
Suryaningsih mempengaruhi utang luar negeri berpengaruh
(2007) Cadangan Devisa terhadap cadangan devisa

sedangkan impor tidak

berpengaruh terhadap cadangan

devisa.
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2.3. Hipotesis

Menurut Sugiono (2012:2009), hipotesis adalah jawaban sementara

terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Lokasi Penelitian

S

tidak terdapat

S )

= 2
2,
&
O
QD
(@)
=3
o
@
Z
3

. Data Hutang Luar Negeri di Indonesia.

4. Data Cadangan Devisa di Indonesia.

3.4 Teknik Metode Pengumpulan Data
Karena dalam penelitian ini digunakan adalah data sekunder maka metode
pengumpulan data yang digunakan adalah teknik dokumentasi yaitu mengambil

data yang sudah diolah terlebih dahulu oleh pihak lain dan studi kepustakaan.
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Data yang diperlukan dalam penelitian adalah ekspor, impor, hutang luar negeri

dan cadangan devisa Indonesia tahun 2012-2017.

3.5 Analisis Data

i adalah model
berganda ini
merupakan bebas terhadap

satu variabe adalah sebagai

ALV RAE

X
<

berikut (Sup

Dimana :
Y =Jumlah Cadanga
a = intercept

b = koefisien regresi
X1 =Ekspor (Juta usd)
Xz = Impor (Juta usd)

X3 = Hutang luar negeri (Juta usd)

Selanjutnya model persamaan (1) di transpormasikan ke persamaan berikut ini:

Log(Y) =a+ log b1 X3 + log boX; + Log bsX3 +e............... 2
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3.5.2 Uji Statistik

Uji Statistik dengan menggunakan 3 (tiga) jenis pengujian berikut:

variabel terikat secara bersama-sama atau menguji apakah model yang

dipakai eksis atau tidak terhadap variabel terikat.

Daerah tolak HO Daerah terima Ho

Gambar 3.2 Kurva Distribusi F
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3. Uji Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R2) adalah besaran yang dipakai untuk mengetahui

Uji Normalitas
Uji normalitas ini digunakan untuk menguji apakah dalam model
regresiterdapat variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi
normal. Model regresi yang baik adalah data yang bersifat normal.Dapat
dilihat dari nilai probabilitas nilai Jarque-Berra dengan kriteria sebagai

berikut, yaitu jika probabilitas lebih besar dari nilai alpha yang ditentukan,
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yaitu 5%, maka data dikatakan berdistribusi normal, dan sebaliknya jika

probabilitas kurang dari 5%, maka data tidak berdistribusi normal.

Uji Heteroskedastisitas

dahulu dengan

pengujiannya sebagai berikut:

1. Jika DW < DL, Ho ditolak sehingga menyatakan terjadi
autokorelasi positif.
2. Jika DW > 4 — DL, Ho ditolak sehingga menyatakan terjadi

Autokorelasi negative.
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3. Jika DU < DW <4 - DU, Ho diterima sehingga menyatakan tidak
terjadi autokorelasi positif atau negative.

4. Jika DW terletak antara DL dan DU atau antara (4-DU) dan (4-DL)
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BAB IV

GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

ifik. Di sebelah selatan
Arafura. Di sebelah barat berbatasan dengan Samudera Hindia dan di sebelah
timur berbatasan dengan negara Papua Nugini.

Wilayah Indonesia berbentuk Kepulauan dengan jumlah seluruh pulaunya
17.504 buah. Luas wilayah Indonesia secara geografis 5.193.252 km2, dibagi atas
wilayah daratan seluas 1.904.569 km2 dan wilayah lautan seluas 3.288.683 km2.

Sehingga perbandingan antara luas wilayah daratan dan lautan 2:3.
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Batas wilayah Indonesia diukur dari kepulauan dengan menggunakan

territorial laut: 12 mil laut serta zona ekonomi eksklusif 200 mil laut, searah

penjuru mata angin, yaitu:

Pembentukan provinsi ditetapkan lewat peraturan perundang-undang atau
keputusan presiden Indonesia. Tiap provinsi di Indonesia memiliki pemerintahan
daerah dan dipimpin oleh seorang gubernur yang dipilih lewat pemilihan umum
kepala daerah (pilkada). Tiap provinsi juga memiliki ibukota provinsi. Indonesia
terdiri dari 34 provinsi yang terletak di lima pulau besar dan empat kepulauan,

yaitu:
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Tabel 4.1 : Data Provinsi Dan Ibukota Yang Ada Di Indonesia

No Provinsi Ibukota
1 Aceh Banda Aceh
2 Sumatera Utara Medan

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24 | Kalimantan Utara TanjungSelor
25 | Sulawesi Utara Manado
26 | Gorontalo Gorontalo
27 | Sulawesi Tengah Palu

28 | Sulawesi Barat Mamuju
29 | Sulawesi Selatan Makassar
30 | Sulawesi Tenggara Kendari
31 | Maluku Ambon
32 | Maluku Utara Sofifi
33 | Papua Barat Manokwari
34 | Papua Jayapura
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4.3. Kondisi Perekonomian Indonesia
Sistem ekonomi Indonesia akan selalu meningkat bergantung dari

bagaimana pemerintah mengakumulasikan berbagai indikator. Seperti mendorong

i.PDB 2017.

' Q am..mengurangi ketergantungan
produk komod ‘ pitka ij
dalam dua tahun terakhir. Hingga akhirnya Indonesia mendapatkan
peringkat 72 dalam Ease of Doing Business oleh World Bank.
Semakin baik kondisi makro ekonomi global mendorong kinerja ekonomi Asia.

Selain tu, ASEAN terutama Indonesia mendorong laju iklim investasi dan

konsumsi masyarakat sehingga memperbaiki sistem ekonomi Indonesia.
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4.4. PerkembanganPenduduk Indonesia
Negara kita yaitu Republik Indonesia merupakan salah satu Negara

dengan jumlah penduduk terbanyak di Dunia. Jika dilihat dari urutannya di dunia,

wa ini tersebar
di 34 Provi i3 arkan sat Statistik ini, Provinsi

yang memi Barat. Provinsi

ini memiliki itar 18,3% dari
da di urutan kedua

sebagai provinsi ¢ : ; a Timur dengan

memiliki jumlah penduduk dibawah 1 juta jiwa. Provinsi Kalimantan Utara hanya
memiliki jumlah penduduk sebanyak 691.100 jiwa atau sekitar 0,3% dari
keseluruhan jumlah penduduk Indonesia dan Provinsi Papua Barat hanya
memiliki jumlah penduduk sebanyak 915.400 jiwa atau sekitar 0,3% dari
keseluruhan jumlah penduduk Indonesia.Berikut ini adalah Jumlah Penduduk

Indonesia yang diurutkan berdasarkan Provinsi :



Tabel 4.2: Perkembangan Penduduk di Indonesia tahun 2017.

Urutan Provinsi Jumlah Penduduk Persentasi
1 Jawa Barat 48.037.600 jiwa 18,30%
2 Jawa Timur 39.293.000 jiwa 15,00%
3 Jawa Tengah 34.257.900 jiwa 13,10%
4 Sumatera Utara 14.262.100 jiwa 5,40%
5 Banten 12.448.200 jiwa 4,80%
6 DKI Jakarta 10.374.200 jiwa 4,00%
7 Sulawesi Selatan 8.690.300 jiwa 3,30%
8 Lampung 8.289.600/jiwa 3,20%
9 Sumatera Selatan 8.267.000 jiwa 3,20%
10 Riau 6.657.900 jiwa 2,50%
11 Sumatera Barat 5.321.500 jiwa 2,00%
12 Nusa Tenggara Timur 5.287.300 jiwa 2,00%
13 Aceh 5.189.500 jiwa 2,00%
14 Nusa Tenggara Barat 4.955.600 jiwa 1,90%
15 Kalimantan Barat 4.932.500 jiwa 1,90%
16 Bali 4.246.500 jiwa 1,60%
17 Kalimantan Selatan 4.119.800 jiwa 1,60%
18 DI Yogyakarta 3.762.200 jiwa 1,40%
19 Kalimantan Timur 3.575.400 jiwa 1,40%
20 Jambi 3.515.000 jiwa 1,30%
21 Papua 3.265.200 jiwa 1,20%
22 Sulawesi Tengah 2.966.300 jiwa 1,10%
23 Kalimantan Tengah 2.605.300 jiwa 1,00%
24 Sulawesi Tenggara 2.602.400 jiwa 1,00%
25 Sulawesi Utara 2.461.000 jiwa 0,90%
26 Kepulauan Riau 2.082.700 jiwa 0,80%
27 Bengkulu 1.934.300 jiwa 0,70%
28 Maluku 1.744.700 jiwa 0,70%
29 Kepulauan Bangka Belitung 1.430.900 jiwa 0,50%
30 Sulawesi Barat 1.331.000 jiwa 0,50%
31 Maluku Utara 1.209.300 jiwa 0,50%
32 Gorontalo 1.168.200 jiwa 0,40%
33 Papua Barat 915.400 jiwa 0,30%
34 Kalimantan Utara 691.100 jiwa 0,30%
Total 261.890.900 jiwa 100%

Sumber : Badan Pusat Statistik Indonesia, 2019.




BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1. Distribusi Variabel Penelitian

5.1.1. CadanganDevisa

Pada tahun 2017 adalah angka paling tinggi jumlah cadangan devisa di
Indonesia dibandingkan dengan- tahun-tahun: sebelumnya, angka ini mencapai
130.196.000.000 Juta USD. Dan angka yang paling rendah jumlah cadangan
devisa adalah pada tahun 2002 yaitu 32.039.000.000 Juta USD.

Berikut perkembanban Cadangan Devisa Indonesia tahun 2002-2017 vyaitu
tergambar pada tabel dibawah ini :

Tabel 5.1 : Cadangan Devisa Indonesia Tahun 2002-2017 Dalam Juta USD.

Tahun Cadangan Devisa
2002 32.039.000.000
2003 36.296.000.000
2004 36.320.000.000
2005 34.724.000.000
2006 42.586.000.000
2007 56.920.000.000
2008 51.639.000.000
2009 66.105.000.000
2010 96.207.000.000
2011 110.123.000.000
2012 112.781.000.000
2013 99.387.000.000
2014 111.862.000.000
2015 105.931.000.000
2016 116.362.000.000
2017 130.196.000.000

Sumber : Data Olahan, 2019.



Dari tabel diatas pada tahun 2017 merupakan jumlah cadangan devisa
tertinggi sebesar 130.196.000.000 (Juta USD), dan cadangan devisa terendah
terdapat pada tahun 2002 sebesar 32.039.000.000 (Juta USD). Perubahan jumlah

cadangan devisa tertinggi terjadi.antara tahun.2016 dan 2017.

5.1.2. Ekspor

Pada tahun 2011, adalah angka paling banyak,jumlah ekspor di Indonesia
dibandingkan.~ dengan  tahun-tahun sebelumnya, angka .ini mencapai
203.496.600.000,00 Juta USD. Dan angka yang paling sedikit jumlah ekspor
adalah pada tahun 2002 yaitu 57.158.800.000,00 Juta USD.
Berikut perkembanban Ekspor Indonesia tahun 2002-2017 yaitu tergambar pada
tabel dibawah ini':

Tabel 5.2 : Ekspor Indonesia Tahun 2002-2017 Dalam Juta USD.

Tahun Ekspor
2002 57.158.800.000,00
2003 61.058.200.000,00
2004 71.584.600.000,00
2005 85.660.000.000,00
2006 100.798.600.000,00
2007 114.:100.900.000,00
2008 137.020.400.000,00
2009 116.510.000.000,00
2010 157.779.100.000,00
2011 203.496.600.000,00
2012 190.020.300.000,00
2013 182.551.800.000,00
2014 175.980.000.000,00
2015 150.366.300.000,00
2016 145.186.200.000,00
2017 168.828.100.000,00

Sumber : Data Olahan, 2019.



Dari data jumlah Ekspor Indonesia, mengalami Ekspor terendah pada
tahun 2002 sebesar 57.158.800.000,00 (Juta USD), dan Ekspor tertinggi pada

tahun 2011 sebesar 203.496.600.00,00 (Juta USD).

5.1.3. Impor

Tingkat Impor tertinggi dalam penelitian ini terjadi pada tahun 2012
sebesar 191.689,50 Juta WSDdan Impor terendah terjadi pada tahun 2002 sebesar
31.288,90 Juta'USD.
Berikut perkembanban Ekspor Indonesia tahun 2002-2017 yaitu tergambar pada
tabel dibawah'ini:

Tabel 5.3 : Impor Indonesia Tahun 2002-2017 Dalam Juta USD.

Tahun Impor
2002 31.288.900.000,00
2003 32.550.700.000,00
2004 46.542.500.000,00
2005 57.700.900.000,00
2006 61.065.500.000,00
2007 74.473.400.000,00
2008 129.197.300.000,00
2009 96.829.200.000,00
2010 135.663.300.000,00
2011 177.435.600.000,00
2012 191.689.500.000,00
2013 186.628.700.000,00
2014 178.178.800.000,00
2015 142.684.800.000,00
2016 135.652.800.000,00
2017 156.985.600.000,00

Sumber : Data Olahan, 2019.



Dari data jumlah Impor Indonesia mengalami Impor terendah pada tahun
2002 sebesar 31.288.900.000 (Juta USD), dan Impor tertinggi pada tahun 2012

sebesar 191.689.500.000 (Juta USD).

5.1.4. HutangLuar Negeri

Hutang Luar Negeri dari tahun ke tahun selanjutnya selalu ada
peningkatan walaupun' sedikit;" namun peningkatai hutang luar negeri ini terjadi
terus dan semakin naik ke angka yang lebih tinggi. Hutang luar negeri tertinggi
dalam data penelitian ini terjadi pada tahun 2017 sebesar 173.377.000.000 Juta
USD, sedangkan hutang luar negeri terendah terjadi pada tahun 2002 yaitu
63.660.000.000-Juta USD. Berikut perkembanban Ekspor Indonesia tahun 2002-
2017 yaitu tergambar pada tabel dibawah ini :

Tabel 5.4 : Hutang Luar Negeri Indonesia Tahun 2002-2017 Dalam Juta USD.

Tahun Hutang Luar Negeri
2002 63.660.000.000
2003 69.244.000.000
2004 70.153.000.000
2005 66.273.000.000
2006 73.055.000.000
2007 76.920.000.000
2008 85.136.000.000
2009 90.853.000.000
2010 106.860.000.000
2011 112.427.000.000
2012 116.187.000.000
2013 114.294.000.000
2014 123.806.000.000
2015 137.396.000.000
2016 154.875.000.000
2017 173.377.000.000

Sumber : Data Olahan, 2019.
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5.2.  Pengaruh Ekspor, Impor dan Hutang Luar Negeri Terhadap Cadangan
Devisa di Indonesia tahun 2002-2017.
Dari hasil hasil pengolahan data dengan menggunakan Program Eviews 9.

Dilakukan terhadap angan Devisa (YY) sebagai«variabel Terikat sedangkan

Dependent
Method: Leas
Date: 04/04/1
Sample: 200

Included obs

)
|

Prob.
i
B .’ 0.0274
0.2447
7.267520 0.0000
0.052338 0.9591
R-squared ean dependent var 2495611
Adjusted R-squared 0.966198 S.D. dependent var 0.518804
S.E. of regression 0.095384 Akaike info criterion -1.649491
Sum squared resid 0.109178 Schwarz criterion -1.456343
Log likelihood 17.19592 Hannan-Quinn criter. -1.639600
F-statistic 143.9191 Durbin-Watson stat 1.749174
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber : Data Olahan Eviews 9, 2019
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Dari hasil estimasi diatas maka dapat fungsi persamaan sebagai berikut :
Y=0.622251 + 1.039575 X; —8.807928 X, + 1.037203 X3+ e...

Dari persamaan diatas, maka dapat diketahui pengaruh dari tiga variabel

bebas terhadap : at.. Dari Ketige as tersebut ada yang

SRR LIS AL T -
) f n dijelaskan
" 4

Spor (X1), Impor

¥) di Indonesia

variabel Exspor arpenga sitif dan signifikan terhadap
Cadangan Devisa (Y) di Indonesia tahun 2002-2017. Artinya jika Ekspor
naik 1% maka akan meningkatkan Cadangan Devisa Indonesia tahun
2002-2017 sebesar 1.039575%.

c. Nilai koefisien B, -8.807928 dan berdasarkan uji T (Uji Parsial) diketahui
variabel Impor (X;) berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap

Cadangan Devisa Indonesia (Y) di Indonesia tahun 2002-2017.
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d. Nilai koefisien f3 1.037203 dan berdasarkan uji T (Uji Parsial) diketahui
variabel Hutang Luar Negeri (X3) berpengaruh positif dan signifikan

terhadap Cadangan Devisa (Y) di Indonesia tahun 2002-2017. Artinya jika

parsial. Uj akukan untu ta abel bebas secara

individu (pars . pen ng dak signifikan

terhadap variabel ti as. Uji ini dengan memba antara 1 signifikan

\\‘-"

probabilitas Ekspor adalah (0,02 < o 0,05) Maka Ho ditolak. Artinya

Berdasarkan hasil uj aka dapat dilihat dari nilai T
ekspor berpengaruh secara signifikan terhadap Cadangan Devisa di
Indonesia tahun 2002-2017.

b. Pengujian Pengaruh Impor (X;) Terhadap Cadangan Devisa indonesia (Y)

Berdasarkan hasil uji T (Parsial), maka diketahui bahwa nilai T

probabilitas Impor (0,24 > o 0,05) Maka Ho diterima. Artinya Impor tidak
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berpengaruh secara signifikan terhadap Cadangan Devisa di Indonesia

tahun 2002-2017.

c. Pengujian Pengaruh Hutang Luar Negeri (X3) Terhadap Cadangan Devisa

2.71% dijelaskan oleh variabel lain diluar model.

3. Uji Statistik F

Uji F bertujuan untuk mengetahui apakah semua variabel bebas secara
bersama-sama berpengaruh signifikan atau tidak terhadap Cadangan Devisa. Uji F
ini dilakukan dengan membandingkan F Prob dengan a 0,05. Dengan kriteria

sebagai berikut :



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

Jika F Prob < a 0,05 maka Ho ditolak

maka Ho | : : e abel Ekspor,

Impor da : ege , er'Se : berpengaruh

533 Uji

Centered

Variable VIF

LX1_EKSPOR 0.171470 196707.1 47.46569

LX2_IMPOR 51.84108 951696.0 53.14382

LX3_HUTANG_LUAR_NEGERI 0.020368 22933.88 3.411824
C 141.3512 248580.5 NA

Sumber : Data Olahan Eviews 9, 2019
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Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui ada atau tidak adanya hubungan
linier antara variabel bebas. Adanya hubungan antara variabel dalam satu regreasi

disebut dengan Multikolinieritas. Pengujian ini dilakukan dengan memperhatikan

nilai VIF deng maka tidak terkena

bebas yait : - al 32 d VIF X3 yaitu

3.411824. Dapa ahwa ebas tersebut besar

Mean 2.22e-15
Median 0.009971
Maximum 0.095108
Minimum -0.161540
Std. Dev. 0.085314
Skewness  -0.705142
Kurtosis 2.189995

Jarque-Bera  1.763340
Probability ~ 0.414091

0”_1_'_1_'_1_'_1_’_1_'_!'
-0.15 -0.10 -0.05 0.00 0.05 0.10
Sumber : Data Olahan Eviews 9, 2019
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Uji Normalitas ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas dan
variabel terikat dalam model regresi mempunyai distribusi normal atau tidak.

Untuk mengetahui apakah model regresi tersebut normal atau tidak bisa dilihat

regresi terseb entu ig abe t mempunyai

distribusi : 0 pakan uji Jarque-

model regresi tersebut dak, dapat dilihat dari nilai

Ri—

Chi square (Obs *R-Squared chi square lebih besar dari nilai
kritis maka terjadi heteroskedastisitas.

Berdasarkan hasil dari pengolahan data, maka dapat diketahui bahwa nilai
Chi Square (Obs *R-Squared) adalah 5.585521. Sedangkan nilai kritis Chi Square
adalah sebesar 14.07. Maka dapat dilihat bahwa nilai Chi Square (Obs *R-

Squared) lebih kecil dari nilai kritis yang artinya model regresi tersebut tidak

terjadi heteroskedastisitas
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4. Uji Autokorelasi

Gambar 5.1 : Uji Autoka

gangguan lainnya. Jika terjadi korelasi maka dinamakan ada masalah auto
korelasi. Pengujian autokorelasi dilakukan menggunakan uji Durbin-Watson. Dari
hasil olahan data, diketahui bahwa nilai DW adalah sebesar 1,749174. Jika dilihat
dari kurva D-W maka nilai tersebut terletak diantara O sampai 2 — d, dan berada
pada Kkriteria ragu-ragu pada autokorelasi. Hal tersebut berarti dalam model regresi

linier tersebut ada autokorelasi dan tidak ada autokorelasi.
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5.4. Pembahasan

Dari hasil penelitian diatas, maka diketahui bahwa Pengaruh Ekspor,

lancaran di

A\
E
>
=,
o
=

AR

<o

Secs 1# aruh signifkan

sedangkan

v
" Cadangan Devisa
o

Indonesia. inya konsumsi
masyarakat dikz ng Luar Negeri
memiliki pen

2017, karena

Ekspor yang ting

g\
D
=
~
c
=
QD
>
«Q
>
<
<5}
I
c
—
QD
>
«

Luar Negeri sehingga

Menurut Ekanada (2014 fuk dungi produsen yang lemah di
dalam negeri, biasanya suatu negara membatasi jumlah (kuota) impor. Selain
untuk melindungi produsen dalam negeri, pembatasan impor juga mempunyai
dampak yang lebih luas terhadap perekonomian suatu negara. Dampak positif
pembatasan impor tersebut secara umum Yyaitu menumbuhkan rasa cinta pada

produk dalam negeri, mengurangi keluarnya devisa ke luar negeri, mengurangi
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ketergantungan terhadap barang-barang impor, memperkuat posisi neraca
pembayaran.

Artinya, jika ekspor bertambah, maka cadangan devisa juga akan

angkap hutang.
Hutang lua bagi stabilitas
ekonomi mé an baik, karena
besar, hal itu

n yang berat di

teori tersebut yaitu jika hutang luar negeri meningkat maka cadangan devisa akan

meningkat.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan

berpengaruh

n 2002-2017.

‘Q‘.‘:

<>
T
e

(Uji Simultan), diketahui bahwa F prob sebesar 0,00 < a 0,05 maka Ho
ditolak atau Ha diterima. Hal tersebut berarti bahwa variabel Ekspor (X1),
Impor (X;) dan Hutang Luar Negeri (X3) secara simultan (bersama-sama)
berpengaruh signifikan terhadap Cadangan Devisa (Y) di Indonesia tahun

2002-2017.
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6.2 Saran
Dari kesimpulan hasil penelitian diatas, maka penulis mencoba untuk

memberikan saran yang diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi

a dan masyarakat

stansi  terikat,

3. Dan untuk hutang luar negeripemerintah harus, menjaga agar
cadangan devisa tidak di gunakan untuk membayar hutang luar
negeri demikian sebaiknya pemerintah ambil peran sigap agar tidak

terjadi pengurangan cadangan devisa dan menstabilkan impor.
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4. Serta untuk peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian
dengan objek yang sama, sebaiknya menggunakan metode

pendekatan yang berbeda guna kesempurnaan hasil penelitian.
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